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ABSTRAK

Perusahaan yang telah didirikan oleh H. Muhammad Ali dengan nama PT.
Indonesia Berkah Mandiri (IBM) yang bergerak dibidang yang membangun dan
mengembangkan industri kuliner Indonesia. PT IBM mempunyai beberapa
restoran meliputi Q5 Steak and Bowl, Ayam Besek, dan Go Fish, dimana
perusahaan ini sudah mempunyai kurang lebih 200 karyawan yang tersebar
diseluruh cabang PT IBM di Indonesia. Pada proses manajemen persediaan
terdapat beberapa permasalahan yaitu tidak adanya perhitungan stok barang yang
diminta oleh admin ke Gudang, Belum adanya pengelolaan safety stok. Penelitian
ini bertujuan dapat menghasilkan sebuah sistem manajemen persediaan pada PT
IBM.

Solusi yang diberikan adalah merancang sebuah sistem informasi manajemen
persediaan menggunakan metode safety stock dan reorder point pada PT IBM
untuk dapat mengetahui jumlah stok yang harus diadakan kembali.

Penelitian ini dapat melakukan permintaan barang masuk dan permintaan barang
keluar, verifikasi permintaan barang oleh pimpinan, serta verifikasi pengiriman
oleh bagian gudang. Berdasarkan hasil uji coba setiap fitur yang ada pada aplikasi
manajemen persediaan sudang berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Kata Kunci: stok, safety stock, dan reorder point
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perusahaan yang telah didirikan oleh H. Muhammad Ali dengan nama PT.
Indonesia Berkah Mandiri (IBM) yang bergerak dibidang yang membangun dan
mengembangkan industri kuliner Indonesia. PT IBM mempunyai beberapa
restoran meliputi Q5 Steak and Bowl, Ayam Besek, dan Go Fish, dimana
perusahaan ini sudah mempunyai kurang lebih 200 karyawan yang tersebar
diseluruh unit PT IBM di Indonesia. PT IBM mulai melebarkan sayapnya dengan
membuka beberapa cabang di beberapa kota seperti Surabaya, Malang, Bangkalan,
dan Pandaan. PT IBM mempunyai 16 cabang yang tersebar di Jawa Timur, setiap
kota terdiri dari 1 cabang dan ada 3 kota yang mempunyai 2 cabang.

Pada Q5 Steak and Bowl setiap masing-masing cabang restoran melayani
penjualan makanan secara Dine-In atau makan ditempat, dibawa pulang (7ake-
Away) dan pemesanan makanan melalui platform digital. Jam operasional Q5
Steak and Bowl dibagi menjadi 2 shift. Shift pertama 10.00 pagi hingga 16.00
sore sedangkan shift kedua pukul 16.00 sore hingga 22.00 malam. Menu makanan
yang dimiliki oleh Q5 Steak and Bowl berjumlah 30 menu yang bervariasi dan
terdiri dari Hot Plate Steak, Rice Bowl, minuman dan snack. Hot Plate Steak
dengan konsep harga kaki lima dengan kualitas bintang lima merupakan menu
andalan Q5 Steak and Bowl. Dalam melakukan pelayanannya setiap cabang Q5
Steak and Bowl memiliki rata-rata transaksi sejumlah 50 transaksi setiap hari dan
1.500 transaksi dalam 1 Bulan. Jumlah transaksi tersebut meliputi transaksi Dine-
In dan pemesanan di platform mobile. Dalam proses pengelolaan persediaan saat
ini pihak gudang PT IBM baru akan melakukan pengiriman persedian bahan baku
(Restock) ketika adanya permintaan dari masing-masing cabang restoran Q5 Steak
and Bowl dan persediaan bahan baku yang dikirimkan akan tersimpan di
penyimpanan masing-masing cabang.

Berdasarkan proses tersebut PT IBM mengalami kesulitan karena tidak

adanya informasi jumlah stok yang dapat mempengaruhi



perkiraan pemakaian bahan baku, waktu tunggu, dan persediaan pengaman yang
dapat berdampak pada saat kekurangan stok bahan baku sebelum akhir bulan
perusahaan akan membeli kembali bahan baku tersebut, sedangkan apabila
kelebihan stok maka stok akan dikembalikan ke Gudang. Sehingga dua dampak
tersebut mengakibatkan pengeluaran keuangan lebih banyak serta membutuhkan
waktu yang lama. Permasalahan kedua belum adanya pengelolaan safety stok
sehingga berdampak pada resto terhambat saat terjadi pesanan makanan yang
banyak karena stok bahan baku amannya tidak sesuai sehingga resto harus
menunggu hingga stok bahan baku dikirim ke resto, dan saat perusahaan
mengirim stok ke resto, bahan baku yang lama kecampur dengan yang baru yang
berdampak bahan baku tidak segar saat diterima oleh resto yang mengakibatkan
cita rasa resto jadi terganggu. Sehingga dari permasalahan tersebut pihak gudang
dapat melakukan perhitungan waktu penyimpanan bahan baku serta dapat
menentukan service level berdasarkan kriteria.

Dengan adanya permasalahan tersebut maka peneliti mengusulkan dengan
dibuatnya sistem yang dapat melakukan pengendalian stok menggunakan metode
safety stock untuk dapat mengetahui stok aman dan reorder point untuk dapat
mengetahui jumlah stok yang harus direstok. Selain itu,sistem ini juga dapat
digunakan disemua cabang serta dapat menghemat waktu, meminimalisir
kesalahan dalam persediaan bahan baku, dan dapat mengetahui sampai kapan
bahan baku layak digunakan. Sistem ini dibuat menggunakan platform website
untuk mempermudah pengguna resto dalam menggunakan tanpa perlu menginstall

sistem.

1.2. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diperoleh yaitu,
bagaimana merancang dan membangun sistem informasi manajemen persediaan

pada PT. Indonesia Berkah Mandiri?



1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, batasan masalah dalam pembuatan
aplikasi manajemen persediaan pada restoran cabang Q5 Steak PT. Indonesia

Berkah Mandiri (IBM) adalah:

1. Metode yang digunakan adalah safety stock untuk menghitung stok aman
pada bahan baku, Reorder Point untuk menghitung jumlah bahan baku yang
harus dikeluarkan.

2. Implementasi sistem informasi manajemen persediaan pada PT IBM pada Q5
Steak and Bowl yang berada di Surabaya.

3. Sistem tidak membahas proses bisnis terkait pengguna supplier.

1.4. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan sebuah sistem informasi manajemen persediaan pada restoran

cabang QS5 Steak PT (IBM).

1.5. Manfaat
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disusun manfaat sebagai berikut
ini:
1. Pegawai Gudang dapat mengetahui stok bahan baku yang selalu update.
2. Aplikasi ini dapat membantu dalam mengendalikan stok bahan baku pada
setiap restoran.

3. Aplikasi ini dapat membantu melakukan pencatatan barang masuk dan keluar.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Jurnal Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Peneliti

(Hazimah, Sukanto, &  Analisis Persedian 1. Dapat melakukan perhitungan kuantitas
Triwuri, 2020) Bahan Baku, Reorder persediaan bahan baku ADC-12.
Point dan Safety Stock 2. Dalam proses pengaman persediaan yang
Bahan Baku ADC-12 waktu tunggu yang dibutuhkan (lead time)
selama 14 hari.

Perbedaan: Penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu menggunakan metode safety stock dan
reorder point, perbedaan terletak pada penambahan metode penelitian tersebut, untuk meminimalisir
biaya dari persediaan barang yang dapat digunakan dengan beberapa metode diantaranya Economic
Order Quantity (EOQ). Economic Order Quantity merupakan perhitungan yang digunakan untuk
menentukan kuantitas pesanan perusahaan.

(Kushartini & Sistem Persediaan Menghasilkann aplikasi yang dapat
Almahdy, 2017) Bahan Baku Produk memudahkan pengadaan persediaan.
Dispersant Di Industri
Kimia

Perbedaan: Penelitian menggunakan metode Reorder point dan safety stock pada perusahaan barang
kimia dengan berbagai macam zet kimia sedangkan penelitian ini menggunakan metode yang sama
dengan topik yang berbeda yaitu makanan dengan bahan baku yang paling banyak digunakan pada
restoran tersebut.

(Pratiwi, Iswahyudi, &  Sistem Manajemen Hasil dari penelitian aplikasi Sistem Manajemen
Rachmawati, 2019) Persediaan Barang Persediaan Barang Dagang bertujuan untuk
Dagang Menggunakan dapat membantu pihak Art Kea CENTRO Plaza
Metode Safety Stock Ambarrukmo Yogyakarta dalam melakukan
Dan  Reorder Point pencatatan data barang, data pemesanan barang,
Berbasis Web data penerimaan barang, data penjualan barang,
(Studi Kasus: ART KEA data retur penerimaan dan perhitungan
CENTRO PLAZA persediaan barang. Aplikasi persediaan barang
Ambarrukmo yang dikembangkan dapat mempermudah proses
Yogyakarta) perhitungan persediaan safety stock dan titik

pemesanan kembali barang dengan
menggunakan metode Safety Stock dan Reorder
Point. Aplikasi persediaan yang dapat berguna
sebagai media informasi bagi perusahaan PT.
Art Kea Internusa untuk menginformasikan
persediaan barang pada salah satu counter
mereka yaitu di Art Kea CENTRO Plaza
Ambarrukmo.

Perbedaan: Penelitian tersebut menggunakan metode safety stock dan reorder point perbedaannya
pada pembuatan aplikasi penelitian tersebut menggunakan framework Laravel.




Penelitian terdahulu adalah sebagai sumber referensi dan acuan bagi penulis
untuk dapat dijadikan pengetahuan dalam mendukung penelitian ini. Dari

penelitian terdahulu, penulis memperoleh referensi dengan topik yang sama.

2.2 Persediaan

Menurut (Herjanto, 2015) Pengendalian persediaan barang adalah sebuah
rangkaian hal yang dapat menentukan jumlah stok barang, waktu pembelian dan
jumlah persediaan yang harus disediakan. Menurut (Rentra N, 2013) pengendalian
persediaan barang baku bertujuan bahwa biaya persediaan barang dapat lebih
efisien, salah satunya dengan cara melakukan restok barang yang tepat, sesuai
dengan rencana produksi sehingga tidak mengalami kekurangan dan kelebihan
dalam persediaan barang. Menurut (Sampeallo, 2012) pengendalian persediaan
bertujuan untuk mengontrol perusahaan dalam pembelian barang dengan cukup
banyak sehingga biaya pemesanan bertambah besar. Menurut Nasution (2008)
Persediaan barang merupakan sebuah sumber daya yang sedang menganggur
untuk menunggu proses lebih lanjut. Menurut (Darmawan, 2015) fungsi lain dari
persediaan dapat memenuhi pesanan pembeli dengan cepat dan tepat, serta
meminimalisir terjadinya penumpukan barang berlebihan yang dapat berakibat

pengeluaran dana yang membesar.

2.3 System Development Life Cycle (SDLC)

Menurut (Pressman R. , 2015) SDLC merupakan sebuah rekayasa sistem
dan rekayasa perangkat lunak dengan proses pembuatan sistem dan perubahan
sistem serta model dan metodologi yang telah digunakan untuk melakukan
pengembangan sistem, sedangkan menurut (Febriliana, 2019) SDLC adalah
sebuah proses yang dapat melakukan pembuatan dan perubahan sistem dengan
metodologi yang dapat digunakan untuk mengembangkan sistem. Terdapat

beberapa fase SDLC yang dapat dilihat pada Gambar 2.1 (Pressman, 2015):
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Gambar 2.1 Tahap SDLC Waterfall dari Pressman (2015)

Keterangan dari Gambar 2.1 tahapan pada SDLC:

a.

Communication (Komunikasi)

Communication adalah tahap pertama pada SDLC yang artinya melakukan
pengumpulan data seperti studi literatur, observasi, wawancara, proses bisnis
dari manajemen persediaan, dan permasalahan yang ada di manajemen

persediaan.

. Planning (Perencanaan)

Planning merupakan tahap kedua dari SDLC yang berarti dapat melakukan
perencanaan jadwal proyek pengembangan sistem manajemen persediaan
barang.

Modelling (Pemodelan)

Tahap modelling yang artinya sebuah analisa dan pengumpulan kebutuhan
sistem yang meliputi kebutuhan fungsional, kebutuhan pengguna dari sistem
manajemen persediaan, aliran dokumen, aliran sistem yang diajukan, desain

basis data, interface, dan ipo diagram.

. Construction (konstruksi) and Testing

Tahap construction artinya tahap pembuatan system melalui pengkodean yang
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySql sebagai database-nya
sesuai dengan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, sedangkan untuk uji
coba pada aplikasi manajemen persediaan dilakukan sebelum sistem digunakan
dengan cara menguji tingkat error dari aplikasi manajemen persediaan.
Deployment

Deployment adalah tahap terakhir pada SDLC yang artinya setelah semua tahap
selesai yang ada di SDLC, pada tahap deployment akan dilakukan




implementasi (instalasi), pemeliharaan aplikasi manajemen persediaan, dan

feedback dari pengguna aplikasi manajemen persediaan.

2.4 Safety Stock

Menurut (Hazimah, 2020) Safety stock dapat melakukan pemesanan
barang yang memerlukan jangka waktu yang sangat bervariasi. Jangka waktu dari
mulai melakukan pesanan sampai barang datang disebut waktu tenggang atau lead
time. Lead time diperoleh dari jumlah jarak lokasi supplier dengan pembeli serta
stok barang yang dibeli. Safety stock dilakukan untuk meminimalisir
permasalahan dengan kondisi kekurangan persediaan yang tidak terduga pada
persediaan perusahaan, sedangkan menurut (Mahatmyo, 2014) safety stock adalah
habisnya suatu persediaan barang pada sebuah perusahaan yang dapat
mengakibatkan hilangnya penjualan. Perhitungan safety stock dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Safety stock = jumlah hari x penjualan harian rata-rata atau penjualan harian

maksimum (Herjanto, 2015)

2.5 Reorder Point

Menurut (Herjanto, 2015) Reorder Point (ROP) adalah jumlah stok barang
yang akan dilakukan pemesanan kembali. Dengan adanya ini dapat memberikan
informasi pengguna harus melakukan pergantian stok barang. Rumus yang
diterapkan pada penelitian ini adalah:
ROP=dx L +SS
Keterangan:
ROP = Titik pemesanan barang ulang.
d = Tingkat kebutuhan barang per unit waktu.
L = Waktu tenggang barang.



BAB III
METODE PENELITIAN

Pada metode penelitian yang diterapkan untuk dapat menyelesaikan tugas
akhir ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan
alur Waterfall dari (Pressman R. , 2015) yang dapat dilihat pada Gambar 3.1
Metodologi Penelitian

Communication Planning > Modelling » Constructions Deplayment

P

5 . 5 . Evaluasi Sistem
Project Initation * Process Model Code ’
Reguirement : 3
S > Data Model Testing
Gathering

“—» Desain Sistem

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

3.1 Communication Phase
Pada tahapan communication digunakan untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan dalam mengmbangkan sebuah penelitian. Pengumpulan data memiliki

2 proses yaitu project initiation dan requerment gathering.

3.1.1 Project Initation
A. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk menjadikan penulis mendapatkan wawasan
baru untuk mendukung penelitian ini. Studi literatur yang didapatkan penulis
melalui beberapa referensi dari jurnal dengan topik sebagai berikut:
a. Persediaan Stok
b. Safety Stock dan Reorder Point
c. Software Development Life Cycle (SDLC)
B. Observasi



Pada tahap ini penulis melakukan observasi dengan melihat proses transaksi
dalam pengelolaan stok pada PT Indonesia Berkah Mandiri di setiap restoran di
Surabaya.

C. Wawancara

Wawancara dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi mengenai
perusahaan secara detail sehingga dapat dianalisis untuk mendapatkan penelitian
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Wawancara juga bertujuan untuk
melengkapi data hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya. Tabel 3.1
menjelaskan tentang pertanyaan wawancara.

Tabel 3.1 Pertanyaan Wawancara

No Pertanyaan

Bagaimana proses untuk mendapatkan bahan baku?

Bagaimana proses untuk melakukan pengiriman bahan baku ke setiap cabang?

Apakah terdapat sistem pengolahan Gudang sebelumnya?

Bagaimana melakukan pencatatan transaksi?

Siapakah yang akan menjadi user dalam sistem yang akan dibuat?

N[N | |WIN|—

Apakah terdapat proses untuk approve barang?

D. Identifikasi Proses Bisnis

Pada Gambar 3.2 dan Gambar 3.3 menjelaskan tentang proses bisnis
pengelolaan stok PT. Indonesia Berkah Mandiri, terdapat tiga bagian yang
berkaitan yaitu bagian admin, pimpinan gudang, dan bagian Gudang PT IBM.
Proses bisnis pengelolaan stok PT. Indonesia Berkah Mandiri dimulai dari bagian
admin resto membuat daftar bahan baku yang kehabisan stok pada setiap cabang,
kemudian admin resto melakukan permintaan bahan baku pada setiap cabang
(tanpa perhitungan untuk pengadaan), daftar permintaan bahan baku setiap cabang
akan diserahkan pada pimpinan gudang. Pimpinan gudang melakukan persetujuan
pada dokumen daftar permintaan bahan baku apabila pimpinan gudang tidak
menyetujuinya maka daftar permintaan bahan baku dikembalikan lagi ke admin
resto untuk melakukan pembuatan daftar bahan baku yang kehabisan, sedangkan
apabila pimpinan gudang menyutujuinya maka pimpinan gudang membuat surat
permintaan approved pada setiap cabang dengan dua salinan dokumen, Salinan
dokumen yang pertama diarsipkan pada pimpinan gudang, sedangkan salinan
dokumen yang kedua diserahkan pada bagian Gudang PT IBM. Kemudian bagian
Gudang PT IBM melakukan pengecekan stok persediaan apabila tidak ada stok
persediaan maka bagian Gudang PT IBM membuat dokumen daftar bahan baku
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yang dibeli ke supplier setiap cabang serta bagian Gudang PT IBM juga

melakukan konfirmasi ke bagian admin resto bahwa bahan baku tidak ada stok

persediaan dan sedang melakukan pembelian ke supplier.

Proses Bisnis PT IBM

Admin Resto

Pimpinan Resto

Gudang PT IBM

Phase

Start

List Bahan Baku
karena
Kehabisan
Stok (tidak ada
safety stok) pada
setiap cabang

Data Bahan Baku
Setiap Cabang

Melakukan
Permintaan Bahan
Baku Setiap Cabang
(Tanpa perhitungan
untuk pengadaan)

Daftar Permintaan
Bahan Baku Setiap

—@

Cabang

Penerimaan
Bahan Baku

Daftar Permintaan
Bahan Baku Setiap
Cabang

Permintaan
Approved Pad

Bahan Baku
Approved Pada

) 4

Bahan Baku
Approved Pada

Setiap Cabang

Surat Jalan Setiap

Cabang 3

Setiap
Cabang

\‘_"/—\

Setiap Cabang

Mencatat
Stok yang
akan di beli
ke supplier
setiap
cabang

stok tersedia ?

Daftar Stok bahan
baku tersedia
Setiap Cabang

Daftar Bahan Baku
dibeli ke Supplier
Setiap Cabang

perE S
Baku Setiap Cabang
{Bahan Baku
tercampur dengan
Bahan Baku yang

Gambar 3.2 Proses Bisnis 1
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Proses Bisnis PT IBM

Admin Resto Pimpinan Resto Gudang PT IBM

Fengembalian Bahan
Baku Akhir Bulan Setiap
Cabang
(Karena tidak ada
perhitunggan untuk
Iy stok

A J
Daftar Bahan Baku
yang dikembalikan
Setiap Caban

Dattar Bahan Baku
yang dikembalikan
Setiap Cabang

Y

Membuat Surat

Pengembalian
Approved

Setiap Cabang

0r; AEE m Banan ar; FEEm banan
Bahan Baku Bahan Baku
Approved Setiap P Approved Setiap
Caban Caban,

Pengecekan /
Bahan Baku /')
Setiap Cabang /

Y
Daftar Bahan Baku
yang diterima Setiap
Cabang

Phase

Gambar 3.3 Proses Bisnis 2

Apabila stok persediaan ada maka akan dilakukan pengiriman bahan baku
setiap cabang (bahan baku tercampur dengan bahan baku yang baru sampai),
pimpinan gudang memberikan surat jalan setiap cabang, kemudian bagian admin
resto menerima bahan baku setiap cabang. Admin resto membuat dua salinan

daftar bahan baku yang dikembalikan setiap cabang, salinan yang pertama
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diarsipkan admin resto sedangkan salinan keduan diberikan ke pimpinan gudang.
Pimpinan gudang melakukan persetujuan dokumen, apabila pimpinan gudang
tidak setuju maka proses selesai sedangkan apabila pimpinan gudang
menyetujuinya maka akan dibuatkan dua salinan dokumen surat pengembalian
bahan baku approved di setiap cabang. Salinan yang pertama diarsipkan di
pimpinan gudang sedangkan salinan kedua diberikan ke bagian Gudang PT IBM,
kemudian bagian Gudang PT IBM melakukan pengecekan bahan baku di setiap
cabang sehingga bagian Gudang PT IBM mengetahui daftar bahan baku yang
telah diterima setiap cabang.

E. Identifikasi Masalah

Berikut adalah identifikasi masalah yang terjadi pada pengelolaan stok PT.

Indonesia Berkah Mandiri.

Tabel 3.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan Dampak Solusi

Saat kekurangan stok bahan
baku sebelum akhir bulan
perusahaan  akan  membeli
kembali bahan baku tersebut.
Jika kelebihan stok maka stok
akan dikembalikan ke
Gudang. Sehingga dua
dampak tersebut
mengakibatkan ~ pengeluaran
keuangan lebih banyak.

Membuat aplikasi dengan
metode reorder point yang
dapat memperhitungkan
jumlah stok yang harus
disupply kembali agar sesuai
dengan kebutuhan resto.

Tidak adanya perhitungan
stok bahan baku yang
diminta ~ oleh admin ke
Gudang.

Belum adanya pengelolaan
safety stok.

Resto terhambat saat terjadi
pesanan makanan yang banyak
karena stok bahan baku
amannya tidak sesuai sehingga
resto harus menunggu hingga
stok bahan baku dikirim ke
resto.

Membuat aplikasi yang dapat
mengelola safety stok untuk
mengetahui kapan bahan baku
di stok kembali di resto agar
tidak kehabisan stok bahan
baku.

3.1.2 Requirement Gathering

a. Karakteristik Pengguna

Berdasarkan dari observasi dan wawancara telah ditentukan pihak pengguna

yang dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Karakteristik Pengguna

No Pengguna Aktivitas

1 Admin 1. Dapat mengelola semua data karyawan, cabang, satuan barang,
dan barang
Laporan barang masuk

Laporan barang keluar

2 Admin Cabang Dapat melakukan permintaan barang masuk
Dapat melakukan permintaan barang keluar
Dapat melakukan safety stock dan reorder point
Laporan barang masuk

. Laporan barang keluar

ARSI STl Padl g

w

Pimpinan gudang Dapat memverifikasi permintaan barang

N

Gudang Dapat memverifikasi barang dikirim

b. Identifikasi Data

Identifikasi data berfungsi untuk mendapatkan sebuah informasi tentang data
yang akan digunakan pada sistem. Keluaran yang dihasilkan dari identifikasi data
berupa daftar informasi kebutuhan data dengan cara mengumpulkan data seperti
data karyawan, data cabang, data satuan barang, dan data barang.
c. Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan berfungsi untuk mengetahui proses setiap user dengan

data dan informasi yang berbeda pada setiap proses pengelolaan stok pada PT.
Indonesia Berkah Mandiri pada Tabel 3.4, sedangkan untuk analisis kebutuhan
pengguna admin, pimpinan dan pengguna gudang dapat dilihat pada Lampiran 1.
1. Analisis Kebutuhan Admin Cabang
Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Pengguna Admin Cabang

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi
Melakukan permintaan Data  permintaan  barang Informasi permintaan barang
barang keluar keluar keluar
Melakukan permintaan Data  permintaan  barang Informasi permintaan barang
barang masuk masuk masuk
Menampilkan data safety Data Safety Stock Informasi data safety stock
stock
Menampilkan reorder point Data reorder point Informasi data reorder point
Laporan barang masuk Data  permintaan  barang Informasi laporan barang

masuk masuk
Laporan barang keluar Data  permintaan  barang Informasi laporan barang
keluar keluar

d. Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis fungsional adalah suatu kebutuhan pada setiap proses yang disediakan

dan bagimana alur proses saat berinteraksi, seperti pengguna dapat menjalankan
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fungsi apa saja. Analisis kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel 3.5, Tabel
3.6, dan Lampiran 1.
a. Kebutuhan Fungsional Permintaan Barang Keluar

Tabel 3.5 Kebutuhan Fungsional Permintaan Barang Keluar

Nama Fungsi Melakukan permintaan barang keluar

Deskripsi Proses permintaan barang keluar

Pengguna Admin cabang

Kondisi Awal Data permintaan barang keluar

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

Menambahkan Data Permintaan Barang Keluar
Pengguna Jlogin pada Menampilkan halaman

website permintaan barang keluar
Pengguna memilih Menampilkan halaman form
button tambah permintaan barang keluar
permintaan barang keluar

Pengguna mengisi data Sistem menyimpan data
permintaan barang permintaan barang keluar serta
keluar, kemudian menampilkan notifikasi bahwa
disimpan data permintaan barang keluar

berhasil tersimpan
Detail Permintaan Barang Keluar

Pengguna memilih Sistem menampilkan data
button detail pada data permintaan barang keluar
yang akan dilihat lebih
detail
Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan penambahan permintaan barang
keluar

b. Kebutuhan Fungsional Permintaan Barang Masuk

Tabel 3.6 Kebutuhan Fungsional Permintaan Barang Masuk

Nama Fungsi Melakukan permintaan barang masuk

Deskripsi Proses permintaan barang masuk

Pengguna Admin cabang

Kondisi Awal Data permintaan barang masuk

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

Menampilkan Data Permintaan Barang Keluar

Pengguna Jogin pada Menampilkan halaman
website, kemudian permintaan barang masuk
memilih icon permintaan

barang masuk

Detail Permintaan Barang Masuk

Pengguna memilih Sistem menampilkan data
button detail pada data permintaan barang masuk
yang akan dilihat lebih
detail

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan permintaan barang masuk

e. Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Analisis kebutuhan non fungsional menjelaskan tentang analisis batasan

waktu.
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Tabel 3.7 Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan Non
. Keterangan
Fungsional

Usability Aplikasi ini dapat memudahkan pengguna dalam melakukan proses
pengelolaan stok bahan baku.

Portability Aplikasi manajemen persediaan dalam bentuk platform website sehingga lebih
mudah untuk diakses.

Security Keamanan pada system ini berupa fitur login dimana tidak setiap user dapat
mengakses system, hanya sesuai dengan hak akses yang telah diatur oleh
admin.

Maintaibility Berisi tentang data master dan transaksi yang selalu dapat terupdate secara
real time.

f.  Analisis IPO Diagram

Input:

a. Data User: Berisikan data tentang id user, nama user, alamat user, telepon
user, email user, username, password, dan type user.

b. Data Satuan Barang: Berisikan data tentang id satuan barang dan nama satuan
barang.

c. Data Barang: Berisikan data tentang id barang, no request, no serial, nama
barang, jumlah barang, harga barang, keterangan barang, catatan barang, date
barang id user, id satuan barang, status request, status po, foto barang.

d. Data Cabang: Berisikan data tentang id cabang dan alamat cabang.

e. Daftar Data Barang: Berisikan data tentang nama barang.

f.  Daftar Barang Safety Stock: Berisikan data tentang barang safety stock.

g. Daftar Permintaan Barang Masuk: Berisikan data tentang permintaan barang
masuk.

h. Daftar Permintaan Barang Keluar: Berisikan data tentang permintaan barang
keluar.

1. Daftar Permintaan Barang Masuk Persetujuan Pimpinan: Berisikan data
tentang permintaan barang masuk yang telah disetujui pimpinan.

j.  Daftar Permintaan Barang Masuk: Berisikan data tentang permintaan barang

masuk.



IPO Diagram

Input

Process

Output

Pengelolaan Data Master

i Data User ,:

Pengelolaan data user

Pengelolaan data satuan

i Data Satuan Barang ,:

‘Z‘ Daitar data user ,._:‘

f Data cabang ,:

Z‘Daﬂar data satuan barang ,._v‘

barang
Pengelolaan data cabang
Pengelolaan data barang

i’ Data barang ,:

'Z" Daftar data cabang Lb(

Manajemen Persediaan

Safety Stock

'Z" Daftar data barang Lb(:

Reorder Point

»/Daftar Barang Safety Stocl

Melakukan Permintaan

Data Permintazn Barang

Barang Masuk

»fzftar Barang Reorder Poiny

Melakukan Permintaan

Keluar

Barang Keluar

. /Daftar Permintaan Barang
Masuk

Daftar Permintzan Barang

Persetujuan pimpinan

Keluar

 /Daftar permintaan barang

Verifikasi permintaan gudang

/masuk persetujuan pimpinaf

—
jgenm".:aan gudang barang

Process:

a.

barang masuk masuk
—|_ » Laporan I Laporan barang masuk
../ Laporan barang keluar
Gambar 3.4 IPO Diagam
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Pengelolaan Data User: Adalah pengelolaan data wuser yang terdiri insert,

update, dan delete.

Pengelolaan Data Satuan Barang: Adalah pengelolaan data kategori bahan

baku yang terdiri insert dan delete.

Pengelolaan Data Barang: Adalah pengelolaan data barang yang terdiri insert,

update, dan delete.

Pengelolaan Data Cabang: Adalah pengelolaan data cabang yang terdiri insert,

update, dan delete.

Safety Stock: Adalah menampilkan barang safety stock.
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f.  Reorder Point. Adalah menampilkan jumlah setiap barang untuk reorder
point.

g. Melakukan Permintaan Barang Masuk: Adalah menghasilkan daftar
permintaan barang masuk.

h. Melakukan Permintaan Barang Keluar: Adalah menghasilkan daftar
permintaan barang keluar.

i. Persetujuan Pimpinan: Adalah menghasilkan semua persetujuan dari
pimpinan.

j.  Verifikasi Permintaan Gudang Barang Masuk: dapat menghasilkan verifikasi
dari Gudang.

k. Laporan: menghasilkan semua laporan barang masuk dan barang keluar

Output:

a. Daftar Data User: Digunakan untuk menampung data user.

b. Daftar Data Satuan Barang: Digunakan untuk menampung data satuan barang.

c. Daftar Data Barang: Digunakan untuk menampung data barang.

d. Daftar Data Cabang: Digunakan untuk menampung data cabang.

e. Daftar Barang Safety Stock: Digunakan untuk menampung data barang safety
stock.

f. Daftar Barang Reorder Point: Digunakan untuk menampung data barang
reorder point.

g. Daftar Permintaan Barang Masuk: Digunakan untuk menampung data
permintaan barang masuk.

h. Daftar Permintaan Barang Keluar: Digunakan untuk menampung data
permintaan barang keluar.

1. Daftar Permintaan Barang Masuk Persetujuan Pimpinan: Digunakan untuk
menampung data permintaan barang masuk persetujuan pimpinan.

j.  Permintaan Gudang Barang Masuk: digunakan untuk menampung data
permintaan Gudang barang masuk.

k. Laporan Barang Masuk: menampilkan semua data permintaan barang masuk.

Laporan Barang Keluar: menampilkan semua data permintaan barang keluar.
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3.2  Planning Phase

Proses planning meliputi waktu yang dibutuhkan oleh peneliti dalam
membuat dokumen laporan dan membuat aplikasi sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.
3.3  Modelling Phase

Pada tahapan modelling menjelaskan tentang rancangan proses untuk
memudahkan dalam menjalankan aplikasi. Proses ini berfokus pada perancangan
struktur tabel data, kebutuhan software, rancangan interface, dan tahapan proses

sebuah sistem.

3.3.1 Process Model
a. System Flow

System flow adalah alur sistem yang menampilkan proses yang terjadi pada
sistem dengan lengkap. System flow permintaan barang masuk dan permintaan
barang keluar dapat dilihat pada Gambar 3.5 dan Gambar 3.6, system flow yang
lain ada pada Lampiran 3.

1. System Flow Permintaan Barang Masuk Pada Admin Cabang
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Permintaan Barang Masuk

Memilih Menu Data
Permintaan Barang
Masuk

Admin Cabang Sistem
permintaan_b
arang_in
Start v
Menampilkan
3 Halaman Data
" | Permintaan Barang
Login Masuk

alaman Data
Permintaan
Barang Masuk

Menekan Tombol Detail
Pada Data Yang Ingin
Dilihat Lebih Detail

Detail Data

J

Menampilkan Detail
Data Permintaan |«

Barang Masuk

Permintaan
Barang Masuk

Phase

»

Gambar 3.5 System Flow Permintaan Barang Masuk Pada Admin Cabang
Gambar 3.5 adalah system flow permintaan barang masuk pada admin

cabang, system flow ini akan menampilkan tahapan proses permintaan sebuah

barang masuk dengan pengguna aplikasi manajemen persediaan.

2. System Flow Permintaan Barang Keluar Pada Admin Cabang
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Permintaan Barang Keluar

Admin Cabang Sistem

permintaan_b

arang_out
Start 'y

Menampilkan
Halaman Data

| Permintaan Barang
Keluar

Login

Memilih Menu Data
Permintaan Barang
Keluar

alaman Data
Permintaan
Barang Keluar

Menampilkan
Halaman Tambah
Data Permintaan

Barang Keluar

Menekan
Tombol Tambah
Permintaan
Barang Keluar

alaman Tambah
Data Permintaan
Barang Keluar

Menyimpan Data
Input Tanggal Permintaan,
Nama Barang, dan Jumlah, Lalu

#» Permintaan Barang
Keluar
Me ne kan Tombol Simpan
’ N Menampilkan Data
— Detd Permiit g < Permintaan Barang |«
Barang Keluar
Keluar

v ’——/—
Menekan Tombol Menampilkan Detail

Detail Ya Detail Pada Data # Data Permintaan |«
Det I? >——! YanglIngin Dilihat Barang Keluar

R Lebih Detail

Tidak
L4 Detail Data
End Permintaan

Barang Keluar

Phase

Gambar 3.6 System Flow Permintaan Barang Keluar Pada Admin Cabang

Gambar 3.6 adalah system flow permintaan barang keluar pada admin
cabang, system flow ini akan menampilkan tahapan proses permintaan suatu
barang keluar dengan pengguna aplikasi manajemen persediaan.
3.3.2 Data Model
a. Data Flow Diagram

Data flow diagram ini menjelaskan secara luas tentang aplikasi manajemen
persediaan menggunakan metode safety stock dan reorder point. Dapat dilihat

pada Gambar 3.7 dan Lampiran 3.
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= g \
Data User =uE
o Data Permintaan Barang Masuk
Data Barang i
E o Data Permintasn Barang Keluar
Admin Data Satuan Barang L

¥

Data Cabang Daftar Safety Stock

o

o

/

Gudang -l

Daftar Kirim Barang

Caftar Verifikasi Permintaan Barang

- a3

Fimpinan

Vesifikasi Permintaan Barang

Laporan Barang Masuk Daftar Recrder Point
3 L
Laporan Barang Heluar Aplikasi Manajemen Lapcran Barang Masuk
FPersedizan Menggunakan
Safety Stock dan Reorder Laporan Barang Keluar
- Point
Pengguna Verifikasi Kirim Barang

Admin
Cabang

Gambar 3.7 Context Diagram

b. Entity Relationship Diagram

Entity relationship diagram adalah sketsa yang dapat memberikan

gambaran proses alur data dalam aplikasi. Alur data entity relationship diagram

dapat dibuat dalam bentuk conceptual data model (CDM) dan physical data

model (PDM).
1. Conceptual Data Model

Conceptual data model (CDM) menjelaskan secara detail struktur tabel

yang ada pada aplikasi manajemen persediaan dengan menggunakan metode

safety stock dan reorder point. Conceptual data model (CDM) yang dapat dilihat

pada Gambar 3.8.
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Gambar 3.8 Conceptual Data Model

2. Physical Data Model

Physical data model menjelaskan hasil ganerate dari conceptual data model

yang lebih detail. Pada physical data model memperlihatkan secara jelas relasi

antar tabel serta primary key dan foreign key, yang dapat dilihat pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.9 Physical Data Model
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3.3.3 Desain Sistem
a.  Struktur Tabel

Struktur tabel pada aplikasi manajemen persediaan yang mengacu pada
Gambar 3.9, terdapat 8 tabel. Struktur tabel permintaan barang masuk dan
permintaan barang keluar dapat dilihat pada Tabel 3.8 dan Tabel 3.9, sedangkan
untuk struktur tabel yang lain dapat dilihat pada Lampiran 3.

1. Tabel Permintaan Barang Masuk

Nama : permintaan_barang_in
Primary Key :1d_permintaan_brg_in
Foreign Key :1d_user, id _cabang
Fungsi : Menyimpan data permintaan barang masuk
Tabel 3.8 Tabel Permintaan Barang Masuk
No Nama Kolom Tipe Size Constraint
Data
1 id permintaan brg in Integer - Primary Key
2 id user Integer - Foreign Key
3 id cabang Integer - Foreign Key
4  kode permintaan brg in Varchar 50
5  date permintaan brg in Date -
6  status permintaan brg in Integer -
7 date permintaan_brg deliver in Date -

2. Tabel Permintaan Barang Keluar

Nama : permintaan_barang_ouf
Primary Key :1d_permintaan_brg_out
Foreign Key :1d_user
Fungsi : Menyimpan data permintaan barang keluar
Tabel 3.9 Tabel Permintaan Barang Keluar
No Nama Kolom Tipe Data Size Constraint
1 id permintaan brg out Integer - Primary Key
2 id user Integer - Foreign Key
3 id cabang Integer - Foreign Key
4  kode permintaan brg out Varchar 50
5 date permintaan brg out Date -
6  status permintaan brg out Integer -

b. Desain Input/ Output
Desain input/output dibuat untuk dijadikan sebagai acuan untuk

implementasi pada aplikasi manajemen persediaan. Desain halaman permintaan
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barang masuk dan keluar dapat dilihat pada Gambar 3.10 dan Gambar 3.11,
sedangkan untuk desain halaman yang lain dapat dilihat pada Lampiran 3.
1. Desain Halaman Permintaan Barang Masuk

Desain halaman permintaan barang masuk dibuat untuk dijadikan sebagai
acuan untuk implementasi permintaan barang masuk. Desain halaman permintaan

barang masuk dapat dilihat pada Gambar 3.10.

—
— Selamat Datang, Admin Cabang [

Data Permintaan Barang Masuk Data Permintaan Barang Masuk

| No ! Kode Req Tanggal Req status Detail |

Gambar 3.10 Desain Halaman Permintaan Barang Masuk
2. Desain Halaman Permintaan Barang Keluar
Desain halaman permintaan barang masuk dibuat untuk dijadikan sebagai
acuan untuk implementasi permintaan barang masuk. Desain halaman permintaan

barang masuk dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Admin Cabang | —— Selamat Datang, Yosa (il
Data Permintaan Barang Keluar. Data Permintaan Barang Keluar

Show [ 10| entries Search: I:I

‘ No \ Kode Req TangealReq Status Detail |

Previous | 1 Next

Gambar 3.11 Desain Halaman Permintaan Barang Keluar
c. Desain Testing
Desain tesing dibuat untuk melakukan uji coba setiap fungsi yang ada pada
aplikasi manajemen persediaan. Desain festing halaman permintaan barang masuk
dan permintaan barang keluar dapat dilihat pada Tabel 3.10 dan Tabel 3.11,
sedangkan untuk desain festing halaman lain dapat dilihat pada Lampiran 3.
1. Desain Testing Halaman Permintaan Barang Masuk

Tabel 3.10 Desain Testing Halaman Permintaan Barang Masuk

Pengujian Halaman Permintaan Barang Masuk

No Tujuan Input Output Yang Diharapkan
1 Pengguna dapat melihat data - Sistem menampilkan data
permintaan barang masuk permintaan barang masuk pada

halaman permintaan barang
masuk
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Pengujian Halaman Permintaan Barang Masuk

No Tujuan Input Output Yang Diharapkan
2 Pengguna dapat memilih data Menekan tombol detail Sistem menampilkan detail data
yang ingin melihat detail data permintaan barang masuk

permintaan barang masuk

2. Desain Testing Halaman Permintaan Barang Keluar

Tabel 3.11 Desain Testing Halaman Permintaan Barang Keluar

Pengujian Halaman Permintaan Barang Keluar

No Tujuan Input Output Yang Diharapkan
1 Pengguna dapat melihat data - Sistem menampilkan data
permintaan barang keluar permintaan barang keluar pada
halaman permintaan barang
keluar
2 Pengguna melakukan Tanggal Permintaan, Sistem menampilkan notifikasi
penambahan data permintaan Nama Barang, dan bahwa data berhasil ditambahkan
barang keluar Jumlah
3 Pengguna dapat memilih data Menekan tombol detail Sistem menampilkan detail data
yang ingin melihat detail data permintaan barang keluar

permintaan barang keluar




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Construction

Construction menjelaskan tentang sebuah tahapan yang bertujuan untuk
membuat perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang telah dijabarkan.
Tahapan construction berfungsi untuk dapat memberikan informasi fitur yang ada

di aplikasi manajemen persediaan.

4.1.1 Spesifikasi Sistem
Spesifikasi sistem berfungsi untuk mengetahui kebutuhan perangkat lunak

dan keras yang dibutuhkan untuk menjalankan dan membuat sistem.

a. Kebutuhan Software
Rincian spesifikasi software yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Kebutuhan Perangkat Lunak

Software Keterangan
XAMPP Web Server Local
Notepad++ Text Editor
Oracle Database Server
Chrome Web Browser
Windows 10 Pro Sistem Operasi

b. Kebutuhan Hardware
Rincian spesifikasi hardware yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Kebutuhan Perangkat Keras

Hardware Spesifikasi
Processor Intel Core i3
RAM 2gb
Disk Drive 500 gb
Modem Speed min. 2 Mbps
1/0 Devices Monitor atau LCD, Mouse, dan Keyboard
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4.1.2 Implementasi Sistem
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Implementasi sistem aplikasi manajemen persediaan menjelaskan tentang

terdapatnya beberapa implementasi sistem salah satunya adalah implementasi

sistem permintaan barang masuk dan permintaan barang keluar yang dapat dilihat

pada Gambar 4.1 sampai Gambar 4.6, sedangkan untuk implementasi sistem yang

lain dapat dilihat pada Lampiran 4.

‘Admin Cabang SURABAYA =
Data Pemintaan Barang Masuk

show 10 & entries

NO * Kode Req

1 IN-00076

Showing 1 to 1 of 1 entries

PT. INDONESIA BERKAH MANDIRI.

Tanggal Req

2022-07-12

Status

Belum Oivalidasi

Search:

Detail

Gambar 4.1 Implementasi Tampil Data Permintaan Barang Masuk

Gambar 4.1 adalah implementasi tampil data permintaan barang masuk

yang akan menampilkan data permintaan barang masuk yang sudah divalidasi

maupun belum divalidasi. Pengguna dapat melakukan penambahan data

permintaan barang masuk.

Data Pemintaan Barang Keluar

Show 19 & entries

NO + Kode Req

1 OUT-00428

2 0UT-00429

Showing 1 to 2 of 2 entries

Copyright © 2021 PT. INDONESIA BERKAH MANDIRI. A

Tanggal Req

2022-07-12

2022-07-12

Status

[ 5uah oivetiast

Search,

Detail

Gambar 4.2 Implementasi Tampil Data Permintaan Barang Keluar
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= Selamat datang, Admin Cabang

Tambah Permintaan Barang Keluar ambah Permintaan Barang Keluar
Ne Permintaan OUT-00004
Tanggal Permintaan 07/06/2022 ]
Nama Barang pilih Barang v Jumlah Masukkan Jumlah Satuan

Copyright © 2021 PT. INDONESIA BERKAH MANDIRL. All rights re G Versi

Gambar 4.3 Implementasi Tambah Data Permintaan Barang Keluar

&/ DataPermintaan berhasil ditambahkan.

Gambar 4.4 Notifikasi Berhasil Ditambah

Gambar 4.2 adalah implementasi tampil data permintaan barang keluar yang
akan menampilkan data permintaan barang keluar yang sudah divalidasi maupun
belum divalidasi. Pengguna dapat melakukan penambahan data permintaan
barang keluar. Implementasi tambah data permintaan barang keluar dapat dilihat
pada Gambar 4.3, apabila data berhasil disimpan maka sistem akan memunculkan
notifikasi data berhasil disimpan. Notifikasi data berhasil disimpan dapat dilihat
pada Gambar 4.4.

Admin Cabang - Selamat datang, Admin Cabang B

Detail Permintaan Bara ng Masuk Detail Permintaan Barang Masuk
Show 10 ¢ |entries search:
NO + No Serial Jenis Barang Nama Barang Qty Permintaan Status
1 i Lembar Sa0s 500
Showing 1 to 1 of 1 entries Previous - Next
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Gambar 4.5 Implementasi Detail Data Permintaan Barang Masuk
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Gambar 4.6 Implementasi Detail Data Permintaan Barang Keluar
Gambar 4.5 menjelaskan implementasi halaman detail data permintaan
barang masuk yang menampilkan data lebih detail dari data yang telah
ditampilkan sebelumnya, sedangkan pada Gambar 4.6 menjelaskan implementasi
halaman detail data permintaan barang keluar yang menampilkan data lebih detail

dari data yang telah ditampilkan sebelumnya.

4.1.3 Hasil Uji Coba Sistem

Hasil uji coba sistem ini dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi
manajemen persediaan berfungsi dengan yang diharapkan oleh pengguna atau
tidak. Hasil uji coba halaman permintaan barang masuk dan permintaan barang
keluar dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4, sedangkan untuk hasil uji coba
sistem halaman yang lain dapat dilihat pada Lampiran 5.

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Halaman Permintaan Barang Masuk

Hasil Uji Coba Halaman Permintaan Barang Masuk

No Tujuan Input Output Yang Diharapkan Hasil Ouput

1 Pengguna dapat - Sistem menampilkan data permintaan Gambar 4.1
melihat data barang masuk pada halaman permintaan
permintaan barang masuk
barang masuk

3 Pengguna dapat Menekan Sistem menampilkan detail data Gambar 4.5
memilih data tombol detail ~ permintaan barang masuk
yang ingin

melihat detail
data permintaan
barang masuk
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Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Halaman Permintaan Barang Keluar

Hasil Uji Coba Halaman Permintaan Barang Keluar

No Tujuan Input Output Yang Diharapkan Hasil Ouput
1 Pengguna dapat - Sistem menampilkan data permintaan Gambar 4.2
melihat data barang keluar pada halaman permintaan
permintaan barang keluar
barang keluar
2 Pengguna Tanggal Sistem menampilkan notifikasi bahwa Gambar 4.4
melakukan Permintaan, data berhasil ditambahkan
penambahan data Nama Barang,
permintaan dan Jumlah
barang keluar
3 Pengguna dapat Menekan Sistem menampilkan detail data Gambar 4.6
memilih data tombol detail ~ permintaan barang keluar
yang ingin
melihat detail

data permintaan
barang keluar

4.2 Evaluasi Sistem (Deployment)

Hasil uji coba pada Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen
Persediaan Menggunakan Safety Stock dan Reorder Point Pada PT. Indonesia
Berkah Mandiri, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

I. Aplikasi manajemen persediaan mampu melakukan permintaan barang
masuk dan permintaan barang keluar, yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan
Gambar 4.4.

2. Aplikasi dapat membatu pengguna dalam mengelola stok dengan safety stock
sehingga pengguna dapat segera melakukan reorder point barang. Safety
stock dapat dilihat pada Gambar [4.24 dan [4.33, sedangkan untuk reorder
point dapat dilihat pada Gambar [4.34.

3. Admin cabang dapat mengelola setiap permintaan barang masuk dan barang
keluar, yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.4.

4. Pimpinan dapat melakukan verifikasi permintaan barang masuk, yang dapat
dilihat pada Gambar [.4.27 dan Gambar L4.28.

5. Bagian gudang dapat melakukan verikasi permintaan barang masuk bahwa

sudah dikirim, yang dapat dilihat pada Gambar L4.30 dan Gambar L4.32.
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PENUTUP

Hasil penelitian dan pengujian sistem, dan evaluasi diatas, maka kesimpulan

dan saran yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan
Beberapa tahap yang sudah dilakukan sebelumnya untuk membangun
sebuah aplikasi manajemen persediaan, maka kesimpulan yang dapat diambil
adalah:
1. Sebuah aplikasi manajemen persediaan yang berlangsung di store Q5 Steak
dapat membantu stok bahan baku lebih terjaga.
2. Aplikasi manajemen persediaan dapat menghasilkan informasi keluar dan

masuk bahan baku tertinggi dan terendah.

5.2 Saran

Sistem manajemen persediaan dibuat masih banyak kekurangan untuk
mendapatkan sistem manajemen persediaan yang lebih baik. Oleh sebab itu, untuk
proses pengembangan aplikasi manajemen persediaan yang lebih baik, maka
diperoleh saran sebagai berikut:
1. Aplikasi dapat ditambahkan fitur lupa password.
2. Aplikasi dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan sistem keuangan

agar stok bahan baku bisa menjadi laporan keuangan.
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